BABI
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Matematika adalah ilmu universal yang mendasari perkembangan ilmu
pengetahuan dan teknologi modern, memajukan daya pikir, serta analisa manusia.
Matematika memiliki peran yang sangat besar dalam kehidupan manusia.
Pentingnya matematika tidak lepas dari perannya dalam segala jenis dimensi
kehidupan. Banyak persoalan kehidupan yang memerlukan kemampuan
menghitung dan mengukur. Menghitung mengarah pada aritmatika (studi tentang
bilangan) dan mengukur mengarah pada geometri (studi tentang bangun, ukuran
dan posisi benda). Aritmatika dan geometri merupakan pondasi dari matematika.
Oleh karena itu, matematika disebut juga sebagai “Queen of Science”
dikarenakan manfaat yang ditimbulkannya pada perkembangan dan peradaban
manusia.

Secara umum, matematika dibagi menjadi beberapa kelompok keahlian dan
salah satunya adalah teori graf. Teori graf adalah salah satu topik matematika
diskrit yang banyak digunakan sebagai alat bantu untuk menggambarkan atau
menyatakan suatu persoalan agar lebih mudah dimengerti dan diselesaikan. Teori
graf banyak berkaitan dengan teori grup, topologi, matriks, probabilitas, dan
kombinatorik. Penggunaan teori graf dapat juga ditemukan pada bidang lain
seperti ilmu komputer, teknik elektro, kimia, dan transportasi. Banyak persoalan
akan lebih jelas untuk diterangkan apabila kita'dapat membuat model persoalan
tersebut dalam bentuk graf. [8]

Permasalahan yang muncul di dunia nyata sering terkait dengan objek
diskrit dan relasi antar objek tersebut. Sebagai contoh, Gambar 1.1 adalah sebuah
peta jaringan jalan raya yang menghubungkan sejumlah kota di Provinsi Jawa
Tengah. Sesungguhnya peta tersebut adalah sebuah graf, yang dalam hal ini kota
dinyatakan sebagai bulatan atau titik sedangkan jalan dinyatakan sebagai garis
atau sisi. Dengan diberikannya peta tersebut, kita dapat mengetahui apakah ada

lintasan jalan antara dua buah kota. [4]
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Gambar 1.1 Jaringan jalan raya di Provinsi Jawa Tengah

Terdapat banyak penelitian tentang teori graf, diantaranya pelabelan,
pewarnaan, dimensi partisi, dan bilangan kromatik. Salah satu topik dalam teori
graf yang menarik untuk dikaji adalah pelabelan. Hingga saat ini dikenal beberapa
jenis pelabelan yaitu pelabelan gracefull, pelabelan harmoni, pelabelan cordial,
dan lain sebagainya. Berdasarkan unsur-unsur yang dilabeli, pelabelan dibagi
menjadi pelabelan titik, pelabelan sisi, dan pelabelan total.

Salah satu jenis pelabelan yang banyak dikaji adalah pelabelan total tak
teratur. Baca dkk [3] telah memperkenalkan dua jenis pelabelan total tak teratur,
yaitu pelabelan- total tak teratur sisi dan pelabelan- total tak teratur titik.
Misalkan adalah suatu graf. Suatu pelabelan total
{ } disebut pelabelan-k total tak teratur sisi di ~ jika setiap dua sisi yang
berbeda dan di memenuhi , dimana

. Nilai terkecil 'sehingga suatu graf G
dapat dilabeli dengan pelabelan-k total tak' teratur sisi disebut nilai total
ketakteraturan sisi (the ftotal edge irregularity strength) dari graf yang
dinotasikan dengan . Suatu pelabelan total { }
dikatakan pelabelan-k total tak teratur titik di G jika setiap dua titik yang berbeda

dan di memenuhi , dengan
> Nilai terkecil sehingga suatu graf G dapat dilabeli dengan
pelabelan-k total tak teratur titik disebut nilai total ketakteraturan titik (the total

vertex irregularity strength) dari graf  yang dinotasikan dengan............... [1]



Marzuki dkk [2] mengkombinasikan dua jenis di atas ke dalam sebuah

pelabelan baru yang disebut pelabelan total tak teratur total.

Misalkan adalah suatu graf. Suatu pelabelan total
{ } disebut pelabelan- total tak teratur total dari  jika setiap dua titik
yang berbeda di memenuhi dan setiap dua sisi

dan yang berbeda di memenuhi , dimana

» dan . Nilai terkecil
sehingga suatu graf G dapat dilabeli dengan pelabelan-k total tak teratur total
disebut nilai total ketakteraturan total pada , yang dinotasikan dengan

.[3]

Pelabelan total tak teratur total merupakan kajian baru dari pelabelan, maka
sejauh ini pelabelan tak teratur total pada graf hasil kali kartesius dan juga
belum ditentukan. Oleh karena itu penulis dapat merumuskan judul skripsi yaitu
“Pelabelan Total Tak Teratur Total pada Graf Hasil Kali Kartesius Antara

Lintasan Dengan Lingkaran”.

1.2 Rumusan Masalah

Permasalahan yang dikaji dalam skripsi ini adalah bagaimana memperoleh
nilai total ketakteraturan total dari graf hasil kali kartesius antara lintasan

dengan lingkaran.

1.3 Batasan Masalah

Skripsi ini mengkaji nilai total ketakteraturan total dari graf hasil kali
kartesius antara lintasan dengan lingkaran yang dibatasi pada lingkaran dengan

tiga dan empat titik, yaitu ) dan ).

1.4 Tujuan dan Manfaat Penulisan

a. Tujuan
Adapun tujuan dari skripsi ini adalah :
L. Menentukan untuk graf hasil kali kartesius

2 Menentukan untuk graf hasil kali kartesius



b. Manfaat

Manfaat dari penelitian ini adalah :

1

Bagi Penulis

Penelitian ini digunakan sebagai tambahan informasi dan wawasan
pengetahuan tentang teori graf pada umumnya dan khususnya
tentang pelabelan yaitu pelabelan tak teratur total dari graf hasil kali
kartesius.

Bagi Lembaga

Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai tambahan kepustakaan
yang dijadikan sebagai sarana pengembangan wawasan keilmuan
khususnya di jurusan matematika.

Bagi Pengembangan Ilmu

Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan kajian keilmuan

untuk menambah wawasan keilmuan.

1.5 Metode Penelitian

Metode yang digunakan dalam penyusunan skripsi ini adalah kepustakaan

(library research) atau kajian pustaka, yaitu dengan melakukan penelitian untuk

memperoleh data-data dan informasi-informasi serta objek yang digunakan dalam

pembahasan masalah tersebut. Dalam hal ini kajian pustaka berupa buku-buku

referensi, artikel-artikel dari berbagai media, diktat kuliah, internet, ataupun hasil

penelitian orang lain yang berhubungan dengan permasalahan yang akan dibahas

dalam skripsi ini.

Adapun tahapan-tahapan yang dilakukan adalah sebagai berikut:

1. Mencari, mempelajari, dan mengkaji sumber-sumber yang berhubungan

dengan topik yang diteliti.

2. Menentukan batas bawah dari nilai total ketakteraturan total dari graf

dan graf

3. Menentukan batas atas dari nilai total ketakteraturan total dari graf ~ dan

graf .

4. Memberikan kesimpulan akhir dari hasil penelitian.



1.6 Sistematika Penulisan

Agar penulisan skripsi ini lebih terarah dan mudah dipahami, maka
digunakan sistematika pembahasan yang terdiri dari empat bab dan masing-
masing bab dibagi ke dalam beberapa subbab. Adapun bab-bab yang tercantum
dalam skripsi ini adalah sebagai berikut :

BAB I PENDAHULUAN
Bab ini menggambarkan secara umum mengenai isi skripsi. Pembagian
bab ini terdiri dari latar belakang, rumusan masalah, batasan masalah,

tujuan penulisan, metode penelitian, dan sistematika penulisan.

BAB Il LANDASAN TEORI
Bab ini terdiri dari teori-teori yang mendukung bagian pembahasan. Teori-
teori yang dibahas dalam skripsi ini adalah tentang teori graf dan juga

materi-materi lain yang mendukung.

BAB Il PEMBAHASAN
Pembahasan disini memaparkan tentang bagaimana menentukan nilai total

ketakteraturan total dari graf) dan graf).

BAB IV PENUTUP
Pada bab ini berisi kesimpulan sebagai jawaban dari rumusan
permasalahan yang diajukan, ‘dan saran untuk pengembangan skripsi ini

dengan pokok permasalahan yang berbeda di masa yang akan datang.
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